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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: 1o identify levels of self-esteem and anxiety, as well as analyze the
nsmarsaid@poltekkes-malang.ac.id  relationship between self-esteem and anxiety levels in pre-caesarean section
patients at RSI Asyiyah Malang.

Methods:  This type of research is correlational with a cross-sectional design.
The population in this study was preoperative caesarean section patients; the
sample size was 44 respondents. The sampling technique used was accidental
sampling. Data analysis was carried out using the Spearman Rank correlation
test.

Keywords:
Sectio Caesarea Pre Operation,

Level of Self Esteem, Level of
Anxiety Results: The results of the analysis showed that the majority of patients had low

self-esteem and moderate levels of anxiery. There is a significant relationship
with value = 0.000 (0.005) and r = -0.557, which means there is a fairly
strong relationship in the negative direction, meaning the higher the level of
self-esteem, the lower the patient’s anxiety level.

Conclusion:  Patients with low levels of self-esteem are less able to control their
emotions when under pressure and overcome their anxiety. Therefore, it is very
important to know the level of self-esteem in patients who experience anxiety
to determine more appropriate treatment.
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PENDAHULUAN

Masalah utama yang sering muncul pada pasien pre
operasi yaitu cemas. Berdasarkan temuan yang di-
peroleh dari penelitian Ramesh et al (2017) didapat-
kan hasil semua pasien (100%) merasa cemas dengan
presentase tingkat kecemasan 15,7% cemas ringan,
73,6% cemas sedang dan 10,7% cemas berat. Berbeda
dengan penelitian Rismawan (2019), didapatkan ha-
sil penelitian yang menyebutkan bahwa 21,4% pasien
merasa cemas dengan tingkat kecemasan ringan, 50%
pasien cemas sedang dan 28,6% pasien cemas berat.

Kecemasan pre operasi yang tidak teratasi dengan
benar akan berdampak sangat besar pada pasien. Dari
studi penelitian yang dilaksanakan oleh Ekinci et al
(2017) diperoleh hasil pada pasien yang mengalami
kecemasan pre operasi, lebih beresiko mengalami ri-
siko sinkop vasovagal saat menjalani operasi. Pasien
dengan kecemasan pre operasi tingkat sedang sebany-
ak 20% mengalami gejala vasovagal, sedangkan pasien
dengan cemas berat sebanyak 75% menunjukkan ge-
jala vasovagal. Gejala vasovagal yang ditemukan yai-
tu berkeringat (75%), hipotensi (40%), bradikardia
(25%). Selain itu dalam studi literatur yang dilakukan
Oteri et al (2021) melaporkan bahwa hasil penelitian
pada pasien yang mengalami kecemasan pre operasi,
pada beberapa pasien muncul gejala depresi pada 1
bulan dan 3 bulan setelah operasi.

Salah satu jenis operasi yang sering menimbulkan ke-
cemasan adalah operasi sectio caesarea. Penelitian oleh
pragholapati et al (2021) diperoleh hasil sebanyak 30
pasien pre operasi sectio caesarea 100% pasien men-
galami kecemasan, dengan rincian tingkat kecemasan
sebanyak 10% pasien mengalami tingkat kecemasan
yang ringan, 80% kecemasan pada tingkat sedang,
dan 10% lainnya pada kecemasan yang berat. Berbeda
dengan penelitian Wahyuningsih & Agustin (2020)
didapatkan data bahwa 23% pasien mengalami ke-
cemasan ringan sebelum menjalani pre operasi sectio
caesarea, dan 4% cemas berat.

Cemas pada pre operasi section caesarea sangat ber-
bahaya, ketika pasien pre operasi sectio caesarea mera-
sakan stress tubuh menjadi secara otomatis mengak-
tifkan reaksi defensive yang akan merangsang untuk
mengeluarkan hormon katekolamin dan hormon ad-
renalin. Berubahnya hormon adrenalin ketika dalam
keadaan takut, stress dan cemas akan menekan hor-
mon oksitosin. Selain itu hormon katekolamin (yang
didalamnya mengandung norepinefrin dan epinefrin)
dan hormon dopamin yang muncul saat cemas atau
takut akan melewati plasenta menuju janin yang da-
pat mempengaruhi lingkungan janin. Jika lingkungan
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janin yang kurang baik dalam kandungan dapat mem-
pengaruhi pasukan oksigen yang mengakibatkan feza/
distress (Yanti et al., 2023).

Dalam teori manajemen teror menurut Pyszczynski et
al dalam Beka Dede et al., (2022) dijelaskan bahwa
setiap manusia menghadapi konfik psikologis berupa
ketakutan pada kematian. Tindakan operasi memang
tidak lepas dari ancaman kematian, baik akibat dari
prosedur operasi itu maupun akibat dari anestesi yang
digunakan, hal tersebut yang dapat menimbulkan ke-
cemasan pada pasien pre operasi.

Menurut Stuart and Sudden dalam Rohmana et al
(2020) salah satu contoh faktor presipitasi kecemasan
yaitu harga diri atau self esteem. Self esteem yaitu istilah
yang merujuk pada cara individu untuk mengevaluasi
diri sendiri. Self esteem berperan dalam penilaian in-
dividu untuk penghargaan terhadap dirinya sendiri,
kepercayaan pada kemampuan diri sendiri dan adanya
pengakuan/penerimaan atau tidak. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Suparman (2019) didapatkan ke-
simpulan bahwa pada responden dengan tingkat se/f
esteern rendah, 100% mengalami kecemasan. Demiki-
an pula dengan penelitian yang dilakukan Fathony &
Suhron (2023) didapatkan hasil bahwa lebih dari 50%
pasien memiliki tingkat self esteemn rendah dan ham-
pir 50% mengalami kecemasan. Pada ibu yang akan
melahirkan self esteem yang rendah akan menyebab-
kan keraguan peda kemampuan dirinya sendiri untuk
menghadapi persalinan tersebut. Keraguan ini akan
menyebabkan adanya beban pikiran negatif yang akan
menyebabkan timbulnya kecemasan.

Kecemasan dapat disebabkan oleh se/f esteern yang ren-
dah, namun sejauh penelusuran penulis belum terda-
pat studi yang meneliti mengenai hubungan tingkat
self esteem dengan tingkat kecemasan pada pasien pre
operasi terutama operasi sectio caesarea. Maka penulis
tertarik untuk melakukan studi penelitian mengenai
topik diatas dengan judul “Hubungan Tingkat Se/f Es-
teem Dengan Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi

Sectio Caesarea Di RSI Asyiyah Malang”.
METODE

Penelitian ini memakai desain penelitian korelasional
dengan metode cross sectional. Teknik pengumpulan
data memakai teknik non-probabilitas sampling yaitu
accidental sampling. Jumlah sampel pada penelitian ini
sebanyak 44 responden. Analisa data dalam penelitian
ini terdiri dari analisa univariat yang bertujuan men-
jelaskan dan mendeskripsikan karakteristik umum re-
sponden penelitian dan analisa bivariat yang bertujuan
untuk menganalisis hubungan antar variabel, analisa
bivariat yang digunakan yaitu uji rank spearman.

109



HASIL
Analisis Univariat

Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Jumlah liv[ can .
N (Rata-ra- SD Min Max
ta)
44 30.68 7.661 20 50

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil 44 responden
dengan usia termuda 20 tahun, usia tertua 50 tahun
dan rata-rata 30,68 tahun.

Karakteristik responden berdasarkan riwayat kes-
chatan

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Ri-
wayat Kesehatan

Karakteristik n %
Riwayat Operasi
Pernah 17 38.6%
Tidak pernah 27 61.4%
Status Paritas
Kelahiran ke-1 17 38.6%
Kelahiran ke-2 16 36.4%
Kelahiran ke-3 6 13.6%
Kelahiran ke-4 4 9.1%
Kelahiran ke-5 1 2.3%
Total 44 100%

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil mayoritas re-
sponden tidak pernah menjalani operasi sebanyak 27
orang (27%), status paritas terbanyak pada kelahiran
ke-1 sebanyak 17 orang (38%).

Tingkat Self Esteem dan Tingkat Kecemasan Pasien
Pre Operasi Sectio Caesarea

Tabel 3. Tingkat Self Esteemn dan Tingkat Kecemasan
Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea

Jumlah

N Variabel Mean SD Min  Max
44 Ti‘égkat Self 45 4,187 9 24
steem
44 KTi“gkat 2286 5364 14 34
ecemasan

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil mean atau ra-
ta-rata dari hasil skor tingkat se/f esteemn adalah 15 yang
berarti rata-rata tingkat self esteem yaitu rendah. Me-
dian atau nilai tengah pada hasil skor tingkat self esteem
yaitu 14,5 dan modus atau nilai yang sering muncul
yaitu 12. Nilai skor terkecil tingkat se/f esteern adalah 9
dan tertinggi adalah 24. Sedangkan pada tingkat kece-
masan didapatkan hasil mean atau rata-rata dari hasil
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skor tingkat kecemasan adalah 22,86 yang berarti ra-
ta-rata tingkat kecemasan yaitu sedang. Median atau
nilai tengah pada hasil skor tingkat kecemasan yaitu
22,5 dan modus atau nilai yang sering muncul yaitu
22. Nilai skor terkecil tingkat kecemasan adalah 13
dan tertinggi adalah 34.

Analisis Bivariat
Hubungan Tingkat Self Esteemn dan Tingkat Kece-

masan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea

Tabel 4. Analisis Hubungan Tingkat Self Esteem dan

Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea

Variabel N Nillai Nillai Kesimpulan
r-value p-value
Variabel
Independen Ada Hubungan Sig-
Tingkat nifikan antara tingkat
Self Esteem self esteem dengan
Variabel 44 -0.557 0,000 tingkat kecemasan
Dependen pasen pre operasi
Tingkat sectio caesarea
Kecemasan

Pada tabel 4 menunjukkan diperoleh koefisien korelasi
sebesar -0.557 yang menunjukkan bahwa tingkat ke-
kuatan hubungan (korelasi) antara variabel tingkat se/f
esteemm dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi
sectio caesarea adalah sebesar -0.557 atau cukup kuat.
Koefisien korelasi yang bersifat negatif dapat diartikan
bahwa semakin tinggi tingkat self esteem maka sema-
kin rendah tingkat kecemasan yang dialami pasien.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa HO dito-
lak yang berarti terdapat hubungan self esteemn dengan
tingkat kecemasan pasien pre operasi sectio caesarea.

PEMBAHASAN

Tingkat Self Esteem Pada Pasien Pre Operasi Sectio
Caesarea

Dari hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan,
ditemukan hasil bahwa rata-rata hasil skor pasien pre
operasi sectio caesarea di RSI Aisyiyah Malang yaitu 15
sehingga dapat diartikan mayoritas memiliki tingkat
self esteem rendah. Hasil penelitian ini berbeda den-
gan penelitian terdahulu, seperti penelitian Fathony
& Suhron (2023) dalam hasil penelitiannya didapat-
kan hasil mayoritas pasien berada di tingkat self esteem
tinggi. Hasil dalam setiap penelitian dapat berbeda,
perbedaan hasil penelitian dapat disebabkan oleh lo-
kasi penelitian dan karakteristik responden yang ber-

beda.

Pasien yang menjalani hospitalisasi dengan suatu kon-
disi tertentu rentan mengalami penurunan self esteem.
Menurut Kallenbach dalam penelitian Lestari et al
(2022) pasien yang menjalani hospitalisasi akan kehi-
langan waktu untuk melakukan aktivitas harian dan
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kehilangan kemandirian, yang pada akhirnya men-
gakibatkan menurunnya persepsi self esteem dalam
diri. Self esteem yang rendah mencerminkan adanya
persepsi negatif terhadap diri sendiri. Menurut Aini
(2023) jika seseorang mempunyai penilaian positif
kepada diri sendiri, menerima diri sendiri dan dapat
menghargai diri sendiri dengan baik maka seseorang
itu akan memiliki self esteemn yang tinggi. Begitu juga
sebaliknya jika seseorang tidak menerima keadaan diri
sendiri akan cenderung mengalami self esteem yang
rendah. Self esteem dapat mencerminkan keputusan
yang didapatkan seseorang apakah ia dapat menilai
dirinya secara positif, negatif atau netral yang ditem-
patkan dalam suatu wadah konsep diri.

Pada pasien pre operasi sectio caesarea, individu dengan
self esteem tinggi sebelum operasi akan membuat seseo-
rang tersebut cenderung tidak mudah merasa terbeba-
ni, memiliki kemampuan sosial yang stabil. Akibatnya
mereka akan mencari dan menggali suatu hubungan
sosial yang dapat membantu dalam bagaimana men-
gelola situasi yang sulit, bertahan dalam situasi penuh
stressor, dan menemukan kebahagiaan dalam men-
jalankan peran barunya. Sebaliknya, seseorang dengan
self esteem rendah akan lebih mudah terbebani dengan
peran barunya sebagai ibu dan merasa segala sesuatu
adalah hambatan dan kesusahan (Rohmana et al.,
2020).

Menurut opini peneliti pasien yang akan menjalani
operasi sectio caesarea berada disituasi yang jarang atau
belum pernah dialami sebelumnya, sehingga menim-
bulkan persepsi negatif yang akan menyebabkan ker-
aguan dalam diri sendiri. Ketika keraguan dalam diri
tidak dikaji dan teratasi dengan baik akan menyebab-
kan menurunnya self esteem. Self esteem yang rendah
akan berdampak pada berjalannya kehidupan seha-
ri-hari. Selain itu self esteem yang rendah pada pasien
pre operasi sectio caesarea akan mempengaruhi tinda-
kan operasi dikarenakan pasien tidak mampu untuk
mengelola szressor yang ada pada dirinya.

Tingkat Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Cae-
sarea

Dari hasil perhitungan statistik yang telah dilakukan,
didapatkan rata-rata hasil skor tingkat kecemasan yai-
tu 22,86 schingga dapat diartikan mayoritas pasien
berada di tingkat kecemasan sedang. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan
sebelumnya, salah satunya yaitu penelitian oleh Prag-
holapati et al (2021) dalam hasil penelitiannya didapa-
tkan hasil mayoritas pasien pre operasi sectio caesarea
berada di tingkat kecemasan sedang.

Menurut Hawari dalam Pragholapati et al (2021)
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tindakan pembedahan dapat menimbulkan stressor
psikososial yang dapat menimbulkan cemas bagi pa-
sien pre operasi karena pembedahan sering dianggap
ancaman terhadap kehidupan, kesehatan dan keutu-
han bagian tubuh. Berdasarkan penelitian yang dilak-
sanakan oleh Ningsih & Maryati (2020) kecemasan
pada pasien pre operasi sectio caesarea dapat timbul
karena ketakukan yang umumnya dirasakan ibu yang
akan melahirkan seperti takut menjalani operasi, takut
anaknya lahir dengan adanya suatu kekurangan, takut
pembiusan dan durasi penyembuhan yang lama. Rasa
takut tersebut kemudian akan menumbulkan rasa ce-
mas. Hal ini juga sesuai dengan teori yang dikemuka-
kan oleh Capernito dalam Dewi (2021) bahwa mun-
culnya kecemasan seseorang berhubungan dengan
kondisi patologis dan integritas biologis yang meng-
ganggu kebutuhan dasar, keamanan, dan kenyamanan
seseorang,.

Selain dari aspek patologis dan biologis, kecemasan
pada pasien pre operasi sectio caesarea juga dapat di-
sebabkan oleh beban psikologis. Menurut Manuaba
pada Naibaho (2021) ibu yang akan menjalani persa-
linan baik secara spontan maupun secara sectio caesa-
rea akan mengalami kecemasan karena adanya beban
psikologis saat menjalani persalinan. Terutama pada
ibu yang belum pernah menjalani persalinan sebelum-
nya, karena meraka belum ada gambaran saat proses
persalinan yang akan dijalani, kecemasan akan kon-
disi bayinya, dan cerita-cerita yang pernah didengar
berdasarkan pengalaman orang lain. Tidak hanya itu,
pada ibu yang sudah berpengalaman rasa cemas te-
tap beresiko muncul karena adanya rasa trauma pada
pengalaman yang telah dialami sebelumnya. Dapat di-
simpulkan bahwa kecemasan pada pasien pre operasi
sectio caesarea merupakan sesuatu yang sering terjadi.
Hal tersebut dapat disebabkan oleh kondisi patologis,
biologis dan psikologis.

Kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesarea dapat
dipengaruhi oleh banyak faktor, beberapa diantaranya
yaitu usia, riwayat operasi dan status paritas. Menurut
penelitian Naibaho (2021) usia dapat mempengaruhi
kecemasan pada ibu yang akan melahirkan. Usia <20
tahun dan >30 tahun dapat mempengaruhi kecemasan
karena semakin muda atau semakin tua seseorang akan
beresiko terhadap proses persalinan. Riwayat operasi
juga dapat mempengaruhi rasa cemas, seseorang yang
pernah menjalani operasi memiliki pengalaman dan
pengetahuan lebih. Ketidaktahuan terhadap prosedur
pembedahan akan membuat pasien lebih mudah me-
rasa cemas. Selain kedua hal tersebut, menurut Naib-
aho (2021) faktor yang dapat mempengaruhi cemas
yaitu status paritas. Bagi ibu pada kehamilan perta-
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ma akan merasakan tekanan psikologis dimana belum
adanya gambaran terkait proses kelahiran.

Menurut opini peneliti kecemasan merupakan meru-
pakan respon antisipasi dari situasi yang menimbul-
kan stress. Pada tabel 1 menunjukkan usia termuda
pasien pre operasi sectio caesarea adalah 20 tahun dan
usia tertua 50 tahun. Usia yang terlalu muda dan ter-
lalu tua dapat memperberat kecemasan karena adanya
risiko persalinan yang lebih jika dibandingkan dengan
usia ideal. Pada tabel 2 menunjukkan sebagian besar
pasien belum pernah menjalani operasi dan berada
pada kehamilan pertama. Penyebab timbulnya cemas
pada pasien yang belum ada pengalaman operasi dan
pengalaman melahirkan adalah tidak adanya pengala-
man dan pengetahuan. Pengalaman dan pengetahuan
dapat membuat pasien lebih yakin akan menjalani
operasi. Faktor-faktor tersebut yang dapat memper-
berat kecemasan pada pasien pre operasi sectio caesa-
rea. Kecemasan yang tidak teratasi dengan baik akan
menimbulkan dampak yang berbahaya pada ibu dan
bayi. Oleh karena itu sangat penting untuk bagi pe-
rawat untuk mengkaji dengan cermat kecemasan yang
terjadi pada pasien dan meningkatkan perawatan ter-
hadap kecemasan.

Hubungan Tingkat Self Esteem Dengan Tingkat
Kecemasan Pasien Pre Operasi Sectio Caesarea

Dari hasil skor penelitian diketahui bahwa rata-rata
responden berada di tingkat se/f esteem rendah dan tin-
gkat kecemasan sedang. Penelitian ini menunjukkan
ada hubungan yang signifikan antara self esteem den-
gan tingkat kecemasan pasien pre operasi sectio caesa-
rea. Diperoleh tingkat kekuatan hubungan (korelasi)
antara variabel self esteem dengan tingkat kecemasan
adalah cukup kuat dengan arah negatif. Dengan de-
mikian dapat diartikan bahwa apabila semakin tinggi
tingkat self esteerm maka semakin rendah tingkat kece-
masan yang dialami pasien. Berdasarkan hasil analisis
Spearman Rank Correlation diketahui bahwa terdapat
hubungan antara self esteem dengan tingkat kecemasan
pasien, maka dapat diartikan bahwa bahwa HO ditolak
yakni terdapat hubungan antara self esteemn dengan tin-
gkat kecemasan pasien pre operasi sectio caesarea.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Lestari et
al (2022) yang menunjukkan hubungan yang signifi-
kan antara self esteermn dengan tingkat kecemasan pada
pasien. Menurut Lestari, self esteem dikaitkan dengan
penghargaan terhadap diri, penerimaan terhadap peru-
bahan penampilan dan kemampuan untuk memenuhi
peran dan tanggung jawab. Hal tersebut yang sering
mengalami gangguan pada pasien pre operasi sectio
caesarea yang berdampak pada kemunculan masalah
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psikologis berupa kecemasan. Selain itu Rohmana et
al (2020) juga menyimpulkan bahwa self esteern berhu-
bungan dengan kecemasan, pasien yang memiliki se/f
esteem yang tinggi lebih mampu mengontrol keadaan
emosi dan tekanan mental untuk mengurangi kece-
masan serta meningkatkan kemampuan dirinya dalam
menghadapi tekanan.

Dari penelitian terdahulu oleh Aini (2023) dapat di-
simpulkan bahwa self esteern dapat mempengaruhi 3
aspek yang dapat memicu adanya kecemasan yaitu
mekanisme kekuatan diri, penilaian keberartian dan
kepercayaan diri. Pada seseorang dengan self esteem
yang rendah akan membuat menurunnya mekanis-
me perlindungan diri terhadap suatu kejadian yang
dianggap berbahaya, hal ini yang menyebabkan se-
seorang tidak mampu memunculkan peran proteksi
terhadap serangan stress dan kecemasan. Seseorang
dengan self esteem rendah juga selalu menilai dirinya
rendah sehingga perasaan kompetensi dan keberha-
gaannya menurun untuk melakukan tindakan yang
belum pernah dilakukan. Perasaan tersebut akan me-
nimbulkan gangguan emosi negatif yang menyebab-
kan kecemasan. Selain itu seseorang dengan self esteem
yang rendah akan menghindari untuk berinteraksi so-
sial karena mereka cenderung merasa malu dan takut
dengan kritik orang lain dan mudah merasa pesimis.
Rasa percaya diri merupakan aspek terakhir dari self
esteem yang dapat menimbulkan kecemasan, seseorang
dengan self esteem cenderung tidak percaya dengan ke-
mampuannya schingga selalu merasa cemas disetiap

langkah yang akan diambil.

Menurut opini peneliti ditinjau dari hasil penelitian
pasien dengan tingkat self esteem rendah memiliki ra-
ta-rata tingkat kecemasan yang lebih tinggi. Pasien
dengan self esteem rendah mayoritas mengalami kece-
masan sedang dan sebagian besar lainnya mengalami
kecemasan berat. Self esteemn yang rendah dapat mem-
pengaruhi keyakinan dalam diri pasien. Pasien pre op-
erasi sectio caesarea dengan self esteem yang tinggi lebih
mampu untuk mengontrol emosinya dan mengatasi
kecemasan yang terjadi pada dirinya karena mereka
meyakini kemampuan yang ada pada dirinya untuk
menjalani operasi. Begitu juga sebaliknya, pasien den-
gan self esteem rendah kurang mampu untuk menga-
tasi kecemasan dan keraguan yang terjadi ketika akan
menjalani operasi.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengamati hubungan antara self esteem
dengan tingkat kecemasan pasien pre operasi sectio cae-
sarea. Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian
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yang dilaksanakan selama satu bulan di RSI Aisyiyah
Malang adalah sebagai berikut :

1. Tingkat self esteem pasien pre operasi sectio caesarea
di RSI Aisyiyah Malang mayoritas berada di ting-
kat self esteem rendah.

2. Tingkat kecemasan pasien pre operasi sectio caesar-
ea di RSI Aisyiyah malang mayoritas pada tingkat
kecemasan sedang.

3. Terdapat hubungan signifikan antara tingkat se/f’
esteemm dengan tingkat kecemasan pasien pre oper-
asi sectio caesarea di RSI Aisyiyah Malang. Diper-
oleh tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara
variabel self esteemn dengan tingkat kecemasan pa-
sien adalah cukup kuat. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa semakin tinggi tingkat self esteem
maka semakin rendah tingkat kecemasan yang di-
alami pasien pre operasi sectio caesarea.

SARAN

Setelah proses penelitian dan analisis hasilnya, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk responden

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkat-
kan kesadaran diri responden untuk lebih peduli dan
meningkatkan self esteem dalam diri. Dengan self es-
teem yang tinggi mereka lebih mampu untuk mengh-
adapi hambatan dan mengatasi stressor, sechingga keti-
ka mengalami cemas responden lebih mampu untuk
mengatasi cemas tersebut.

2. Untuk Perawat dan Rumah Sakit

Hasil penelitian ini dapat sebagai salah satu bahan ref-
erensi dalam memberikan asuhan keperawatan kepa-
da pasien pre operasi sectio caesarea yang merasakan
kecemasan. Dan diharapkan para perawat meningkat-
kan kepedulian tentang keadaan psikologis pasiennya
sehingga hal seperti kecemasan dapat segera teratasi.
Perawat diharapkan lebih peduli pada pasien dengan
self esteem yang rendah dan mengintervensikan asuhan
yang sesuai dengan pasien yang memiliki masalah se/f
esteem.

3. Untuk peneliti

Hasil penelitian ini dapat memberikan referensi tam-
bahan bagi peneliti untuk memperdalam pengetahuan
yang belum terkaji untuk kesempatan selanjutnya.

4. Untuk peneliti selanjutnya

Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan un-
tuk penelitian selanjutnya serta dapat dikembangkan
dengan menggali lebih dalam peran se/f esteern dalam

memunculkan kecemasan pasien sehingga dapat lebih
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terlihat jelas bagaimana self esteemn berpengaruh pada
kecemasan pasien.
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